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A. Daftar Nilai Tryout UNBK Matematika 

 
B. Analisis Nilai Tryout UNBK Matematika 
1. Perhitungan Nilai Rata-Rata 

 

Keterangan: 
 

 
 

 
 

Dari hasil perhitungan, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 56,89 
2. Perhitungan Standar Deviasi 

 

Keterangan: 
 

 
 

n = jumlah sampel 

NO. NAMA L/P NILAI  NO. NAMA L/P NILAI 
1 AFT L 55  20 MDAP L 52,5 
2 AH L 42,5  21 MTAA L 75 
3 ANA L 47,5  22 NN P 60 
4 AWS L 40  23 NWF P 70 
5 ATS P 60  24 NM P 65 
6 ATP P 55  25 NH P 62,5 
7 AH L 42,5  26 R L 72,5 
8 ASN L 72,5  27 SAP P 77,5 
9 AA P 52,5  28 SF P 57,5 
10 AMN L 45  29 SF P 50 
11 BAN P 52,5  30 SM P 67,5 
12 DSR P 52,5  31 S L 65 
13 F R  L 45  32 TT P 72,5 
14 GAH P 72,5  33 VSS L 67,5 
15 IDW P 47,5  34 WAK P 55 
16 MKAG L 70  35 WHL P 47,5 
17 MPP L 37,5  36 ZIB P 50 
18 MEM L 72,5  37 ZDA L 42,5 
19 MFP L 32,5      
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Dari hasil perhitungan, nilai standar deviasi adalah 12,16 
 
C. Batas Kelompok Tinggi, Sedang dan Rendah 
Rumus menentukan batas kelompok tingkat kemampuan matematika 

 

 

 

Jadi, pengelompokan tingkat kemampuan matematika adalah sebagai 
berikut: 

Batas Nilai Kelompok Jumlah Siswa 

 Tingkat Rendah 6 

 Tingkat Sedang 22 

 Tingkat Tinggi 9 
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LEMBAR VALIDASI 
TES PEMECAHAN MASALAH 

 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan : SMP 
Kelas/Semester : VII/ Genap 
Materi : Segiempat dan Segitiga 
 
A. PENILAIAN TERHADAP KONTRUKSI SOAL 
Berilah tanda cek ( √ ) pada tempat yang tersedia dengan penilaian 
anda 
S : Setuju KS : Kurang Setuju TS : Tidak Setuju 

No. Kriteria Penilaian Skala Penilaian Saran/Perbaikan S KS TS 
1. Batasan pertanyaan 

atau ruang lingkup 
yang diberikan 
cukup untuk 
mengukur 
kemampuan siswa 

   

 

2. Petunjuk tentang 
cara mengerjakan 
soal jelas dan mudah 
dimengerti 

   

 

3. Rumusan butir 
pertanyaan 
menuntut jawaban 
uraian 

   

 

 
B. PENILAIAN TERHADAP BAHASA SOAL 
Berilah tanda cek ( √ ) pada tempat yang tersedia dengan penilaian 
anda 
S : Setuju KS : Kurang Setuju TS : Tidak Setuju 

No. Kriteria Penilaian 
Skala 

Penilaian Saran/Perbaikan 
S KS TS 

1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
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No. Kriteria Penilaian 
Skala 

Penilaian Saran/Perbaikan 
S KS TS 

2. Bahasa yang digunakan 
sederhana dan  mudah 
dipahami 

   
 

3. Rumusan soal menggunakan 
kalimat matematika yang benar 
dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

   

 

 
C. PENILAIAN TERHADAP MATERI SOAL 
Berilah tanda cek ( √ ) pada tempat yang tersedia dengan penilaian 
anda 
S : Setuju KS : Kurang Setuju TS : Tidak Setuju 

No. Kriteria Penilaian 
Skala 

Penilaian Saran/Perbaikan 
S KS TS 

1. Masalah pada tes sudah 
mewakili indikator 
pemecahan masalah menurut 
Krulik dan Rudnick 

   

 

2. Masalah yang disusun dapat 
membantu mengidentifikasi 
proses pemecahan masalah 
siswa 

   

 

3. Masalah sesuai dengan tujuan 
penelitian     

4. Soal yang diberikan sesuai 
dengan proses berpikir siswa 
SMP kelas IX 

   
 

5. Masalah sesuai dengan 
kurikulum 2013     

              
 

 
 
 
 
 

2019 
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 
 
Pedoman Wawancara ini digunakan untuk menggali informasi lebih 
detail untuk mendapatkan data proses berpikir siswa dalam 
memecahkan masalah geometri. 
 
Berilah tanda cek ( √ ) pada tempat yang tersedia dengan penilaian 
anda 
S : Setuju KS : Kurang Setuju TS : Tidak Setuju 
 

No. Indikator Penilaian 
Skala 

Penilaian Saran/Perbaikan 
S KS TS 

1. Tujuan wawancara terlihat 
jelas.     

2. Urutan bagian terpapar dengan 
jelas dan terurut secara 
sistematis. 

   
 

3. Pertanyaan yang diajukan 
dapat mengetahui proses 
berpikir siswa dalam 
memecahkan masalah 
geometri. 

   

 

4. Pertanyaan yang diajukan 
menggambarkan tujuan yang 
dilakukan oleh peneliti. 

   
 

5. Pertanyaan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda     

Simpulan LDP 
 
Untuk baris simpulan, mohon diisi: 
LD : Layak Digunakan 
LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan 
TLD : Tidak Layak Digunakan 
 
 
 
 
 

2019 
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INSTRUMEN TES PEMECAHAN MASALAH 
 
Masalah Soal Tes Pemecahan Masalah 

1. 

 
 

Perhatikan Trapesium ABCD dan 
Persegi KLMN disamping. Jika B 
adalah titik pusat simetri lipat 
persegi KLMN kemudian AB = 15 
cm, CD = 10 cm, CB = 8 cm dan 
LM = 8 cm. Tentukan luas daerah 
yang diarsir dengan langkah 
pemecahan masalah Krulik dan 
Rudnick! 

2. 

 
 

Perhatikan Persegi panjang ABCD 
dan Persegi KLMN disamping. Jika 
B adalah titik pusat simetri lipat 
persegi KLMN kemudian AD = 10 
cm, CD = 20 cm, dan LM = 10 cm. 
Tentukan luas daerah yang diarsir 
dengan langkah pemecahan masalah 
Krulik dan Rudnick! 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 

No. Tujuan Sesudah 
1. Fase Membaca dan Berpikir: 

• Untuk mengetahui 
informasi yang diperoleh 
setelah membaca masalah 
yang diberikan. 

• Setelah membaca soal yang 
telah diberikan, informasi apa 
yang anda peroleh dari soal 
tersebut? 

2. Fase Mengeksplorasi dan 
Merencanakan: 
• Untuk mengetahui rencana 

pemecahan masalah yang 
akan dilaksanakan. 

• Rencana apa yang akan kamu 
gunakan untuk memecahkan 
soal tersebut? 

3. Fase Memilih Suatu Strategi: 
• Untuk mengetahui alasan 

siswa dalam memilih 
strategi pemecahan 
masalah. 

• Coba jelaskan strategi apa 
yang akan kamu gunakan 
untuk memecahkan soal 
tersebut? 

4. Fase Menemukan Jawaban: • Bisakah anda jelaskan 
pengerjaannya? 

5. Fase Memeriksa Kembali: • Apa kamu yakin dengan 
jawaban yang telah anda 
peroleh? 

• Apakah ada cara lain selain 
yang anda jelaskan tadi? 
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A. Transkrip Wawancara MEM 01 
P “Kemarin kan saya sudah memberikan soal tes memcahkan 

masalah, kalau saya boleh tanya. Sesudah membaca soal yang 
telah diberikan informasi apa yang anda peroleh dari soal 
tersebut?” 

MEM “Yang diketahui panjang sisi AB = 15 cm, BC = 8 cm, CD = 10 
cm, LM = 8 cm, dan B titik pusat persegi. Luas seluruh bangun itu 

.” 
P “Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?” 
MEM “Luas daerah ini yang diarsir.” 
P “Rencana apa yang akan kamu gunakan untuk memecahkan soal 

tersebut?” 
MEM “Saya pakai LM sisi pada persegi dan titik B yang merupakan titik 

pusat simetri persegi.” 
P “Maksudnya? Bisa dijelaskan?” 
MEM “Gini mas, persegi kan memiliki 4 simetri lipat. Nah daerah yang 

diarsir kan juga merupakan salah satu simetri lipat persegi. Jadi 
kita tinggal cari luas simetri lipat tersebut dengan cara mencari 

.” 
P “Coba jelaskan strategi apa yang akan kamu gunakan untuk 

memecahkan soal tersebut? Bagaimana caramu menentukan luas  
persegi?” 

MEM “Tinggal pake .” 
P “Bisakah anda jelaskan pengerjaannya?” 
MEM “ .” 
P “Jadi berapa luas yang diarsir?” 
MEM “Jadi luas yang diarsir adalah .” 
P “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 
MEM “Sebentar saya check kembali” 
P “Apa yang kamu lakukan ketika mengoreksi jawabanmu 

kembali?” 
MEM “Saya mengecek langkah-langkah yang sudah saya tulis. Dan juga 

hasil perhitungannya” 
P “Apakah menurutmu ada cara lain untuk menyelesaikan 

permasalahan diatas?” 
MEM “Ada pakai cara mencari luas segitiga karena kan bentuk yang 

diarsir adalah segitiga, tetapi saya tidak menggunakannya karena 
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terlalu ribet dan terlalu lama.” 
 
B. Transkrip Wawancara SAP 01 
P “Kemarin kan saya sudah memberikan soal tes memcahkan 

masalah, kalau saya boleh tanya. Sesudah membaca soal yang telah 
diberikan informasi apa yang anda peroleh dari soal tersebut?” 

SAP “Yang diketahui panjang sisi AB = 15 cm, BC = 8 cm, CD = 10 cm, 
LM = 8 cm, dan B titik pusat persegi. Luas seluruh bidang itu 

.” 
P “Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?” 
SAP “Luas daerah yang diarsir.” 
P “Rencana apa yang akan kamu gunakan untuk memecahkan soal 

tersebut?” 
SAP “Kan bentuknya yang diarsir itu segitiga siku-siku Mas, makanya 

saya mencari luas segitiga itu.” 
P “Darimana kamu tahu jika segitiga tersebut adalah segitiga siku-

siku?” 
SAP “karena perpotongan dua diagonal persegi akan tegak lurus.” 
P “Coba jelaskan strategi apa yang akan kamu gunakan untuk 

memecahkan soal tersebut? Bagaimana caramu menentukan luas 
segitiga?” 

SAP “Ya mencari alas dan tinggi dulu Mas.” 
P “Caranya?” 
SAP “Aku gambar garis bantu dari titik B ke titik L dan juga titik M. 

Kelihatan kan kalau garis ini menjadi diagonal persegi jadi KM dan 
LN sama panjang.” 

P “Terus alas dan tingginya bagaimana?” 
SAP “Ya BK ini alasnya terus BN ini tingginya kan BK itu setengahnya 

diagonal terus panjang BK sama dengan BN. Terakhir baru hitung 
Luas segitiga tersebut” 

P “Bisakah anda jelaskan pengerjaannya?” 
SAP “Mencari diagonalnya dulu, pake pythagoras 

 maka panjang diagonal 8√2 cm. Setelah itu 
, maka . Sama juga dengan 

, maka . Jadi tinggal cari luas 

segitiga itu. . 

. Jadi .” 
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P “Terus berapa luas yang diarsir?” 
SAP “Ya ini Mas yang diarsir kan bentuknya segitiga, jadi luas yang 

diarsir .” 
P “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 
SAP “Sebentar saya koreksi lagi” 
P “Apa yang kamu lakukan ketika mengoreksi jawabanmu kembali?” 
SAP “Saya mengecek langkah-langkah dan juga hasil perhitungannya” 
P “Apakah menurutmu ada cara lain untuk memecahkan 

permasalahan diatas?” 
SAP “Mungkin bisa pakai hasil penjumlahan luas trapesium ditambah 

luas persegi dikurangi luas gabungan lalu dibagi 2, tetapi saya tidak 
menggunakannya karena nanti terlalu lama karena terlalu panjang 
perhitungannya .” 

 
C. Transkrip Wawancara MEM 02 
P “Kemarin kan saya sudah memberikan soal tes memcahkan 

masalah, kalau saya boleh tanya. Sesudah membaca soal yang telah 
diberikan informasi apa yang anda peroleh dari soal tersebut?” 

MEM “Diketahui panjang sisi AD = 10 cm, CD = 20 cm, LM = 10 cm, B 
titik pusat simetri lipat persegi dan luas seluruh bangun itu 250 
cm2.” 

P “Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?” 
MEM “Luas daerah ini yang diarsir” 
P “Rencana apa yang akan kamu gunakan untuk memecahkan soal 

tersebut?” 
MEM “Saya pakai LM sisi pada persegi dan titik B yang merupakan titik 

pusat simetri persegi” 
P “Maksudnya? Bisa dijelaskan” 
MEM “Gini mas, kan titik B adalah pusat simetri persegi. Ketika 

diberikan garis bantu terus kelihatan kalau titik B itu akan 
membagi menjadi 4 persegi yang kongruen. Jadi tinggal mencari 
luas yang diarsir yaitu ” 

P “Coba jelaskan strategi apa yang akan kamu gunakan untuk 
memecahkan soal tersebut? Bagaimana caramu menentukan luas 

?” 
MEM “Tinggal pake ” 
P “Bisakah anda jelaskan pengerjaannya?” 
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MEM “ ” 
P “Jadi berapa luas yang diarsir?” 
MEM “Jadi luas yang diarsir adalah ” 
P “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 
MEM “Sebentar saya check kembali” 
P “Apa yang kamu lakukan ketika mengoreksi jawabanmu kembali?” 
MEM “Saya mengecek langkah-langkah yang sudah saya tulis. Dan juga 

hasil perhitungannya” 
P “Apakah menurutmu ada cara lain untuk menyelesaikan 

permasalahan diatas?” 
MEM “Ada, pakai cara mencari luas persegi karena kan bentuk yang 

diarsir adalah persegi, tetapi saya tidak menggunakannya karena 
harus mencari sisi persegi yang diarsir terlebih dulu dan akan 
terlalu lama.” 

 
D. Transkrip Wawancara SAP 02 
P “Kemarin kan saya sudah memberikan soal tes memcahkan masalah, 

kalau saya boleh tanya. Sesudah membaca soal yang telah diberikan 
informasi apa yang anda peroleh dari soal tersebut?” 

SAP “Yang diketahui panjang sisi AD = 10 cm, CD = 20 cm, LM = 10 
cm, dan B titik pusat persegi. Luas seluruh bidang itu 250 cm2.” 

P “Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?” 
SAP “Luas daerah yang diarsir.” 
P “Rencana apa yang akan kamu gunakan untuk memecahkan soal 

tersebut?” 
SAP “Kan bentuknya yang diarsir itu persegi Mas, makanya saya mencari 

luas persegi itu.” 
P “Darimana kamu tahu jika bangun itu adalah persegi? Kok bukan 

persegi panjang?” 
SAP “Kan KLMN adalah persegi dan B ini titik pusatnya kalau diberi 

garis bantu akan memotong menjadi 4 bagian persegi kecil.” 
P “Coba jelaskan strategi apa yang akan kamu gunakan untuk 

memecahkan soal tersebut? Bagaimana caramu menentukan luas 
persegi yang diarsir?” 

SAP “Mencari sisi sisinya dulu Mas.” 
P “Caranya?” 
SAP “Aku kan sudah gambar garis bantu dari titik B. Kelihatan kan kalau 

garis ini membagi menjadi 4 persegi kecil. Yang diarsir itu kan 
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berbentuk persegi kecil lalu cari sisinya.” 
P “Lalu bagaimana kamu mencari panjang sisi persegi yang diarsir?” 
SAP “Ya PB dan BO ini sisinya, kan PB itu setengahnya MN sama juga 

BO setengahnya LM. Terakhir baru hitung luas persegi tersebut.” 
P “Bisakah anda jelaskan pengerjaannya?” 
SAP “Mencari PB dan BO yaitu . Lalu luas persegi , 

.” 
P “Terus berapa luas yang diarsir?” 
SAP “Ya ini yang diarsir kan bentuknya persegi, jadi luas yang diarsir 

.” 
P “Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu?” 
SAP “Sebentar saya koreksi lagi.” 
P “Apa yang kamu lakukan ketika mengoreksi jawabanmu kembali?” 
SAP “Saya mengecek langkah-langkah dan juga hasil perhitungannya.” 
P “Apakah menurutmu ada cara lain untuk memecahkan permasalahan 

diatas?” 
SAP “Mungkin bisa pakai hasil penjumlahan luas persegipanjang 

ditambah luas persegi dikurangi luas gabungan lalu dibagi 2, tetapi 
saya tidak menggunakannya karena nanti terlalu lama karena terlalu 
panjang perhitungannya .” 
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